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ABSTRAK 

 
PENGARUH PEMAHAMAN SANTRI MENGENAI AKAD 

PENGHIMPUN DANA TERHADAP KEPUTUSAN MEMILIH SYARIAH 

PADA PONDOK PESANTREN  DAARUL ‘ULYA KOTA METRO 

 
Oleh : 

 

MISILA LATIFATUL AULIA 

 

Istilah Perbankan Syariah atau Ekonomi Syariah sudah lazim dikalangan 

Pondok Pesantren, salah satunya adalah pondok pesantren Daarul ‘Ulya Metro. 

Pembelajaran tentang ekonomi syariah di pondok pesantren Darul ‘Ulya juga 

diberikan melalui kitab-kitab fiqh yang didalamnya membahas tentang muamalat 

dalam islam ataupun melalui diskusi kubro yang  disebut dengan istilah bahsu 

masail yang mengangkat permasalahan fiqh kontemporer yang salah satunya 

mengenai muamalat, namun dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa santri 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya menunjukan bahwa tidak semua santri paham 

mengenai perbankan syariah. 

Dalam penelitian ini penliti membahas mengenai akad al-wadiah  yang 

merupakan akad penghimpun dana pada Bank Syariah. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh pemahaman akad penghimpun dana 

terhadap keputusan memilih Bank dan Lembaga Keuangan Syariah pada Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro, dan jika ada pengaruh seberapa besar 

pengaruh yang terjadi. Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah ada pengaruh 

antara pemahaman akad penghimpun dana terhadap keputusan memilih Bank dan 

Lembaga Keuangan Syariah pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ni menggunakan angket  

dengan teknik sampel yang digunakan adalah digunakan peneliti adalah Quota 

Sampling. Quota Sampling adalah metode dalam memilih sampel penelitian yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau kuota yang diinginkan peneliti. 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 16 mendapat kesimpulan bahwa pemahaman akad penghimpun dana 

mempengaruhi keputusan memilih Bank dan Lembaga Keuangan Syariah pada 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro. Hal ini dibuktikan oleh peneliti 

melalui uji regresi sederhana yang menghasilkan output F hitung sebesar 12,076 

dengan nilai signifikasi 0,01 < 0,05. Besarnya pengaruh yang dihasilkan adalah 

sebesar 26,8%, nilai ini diperoleh dari uji regresi sederhana pada kolom R square 

yaitu sebesar 0,268. 
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MOTTO 

 
 
 

دَعۡوَةَ  وَإِذاَ جِيبُ 
ُ

ٌۖ أ عَنِِّ فإَنِِِّ قرَِيب  ديِ  لكََ عِبَا
َ

اعِ سَأ ْ لِِ   ٱلدَّ نِِۖ فَلۡيسَۡتَجِيبوُا دَعََ إذِاَ 
يرَشُۡدُونَ  لُۡۡؤۡمِنوُاْ بِِ لعََلَّهُمۡ     ١٨٦وَ

 
 

 “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 

setan itu musuh yang nyata bagimu.” (Q.S Al-Baqarah Ayat 186) 

 “Selamanya kita muda, bahkan jika aku jatuh dan sakit, aku akan tetap 

berlari menuju mimpiku” (Young Forever BTS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah merupakan bentuk lembaga keuangan yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.1 Bentuk kegiatan usaha Bank 

Syariah meliputi kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana. Sistem 

penghimpunan dana dalam bank syariah dibedakan menjadi dua prinsip 

diantaranya adalah prinsip Al-Wadiah dan prinsip Mudharabah,2 sedangkan 

sistem menyalurkan dana Bank Syariah dapat dibedakan menjadi  tiga rinsip.3 

Namun dalam penelitian ini hanya akan terfokus pada sistem penghimpun 

dana yaitu akad wadiah. 

Al-Wadiah adalah akad titipan murni dari pihak yang menitipkan 

kepada pihak penerima titipan, baik individu maupun badan hukum yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja pihak penitip menghendaki.4 Al-

Wadiah memliki dua pembagaian yaitu Wadiah Yad Amanah dan Wadiah Yad 

Dhamanah.5 

Istilah Perbankan Syariah atau Ekonomi Syariah sudah lazim 

dikalangan Pondok Pesantren, salah satunya adalah pondok pesantren Daarul 

‘Ulya Metro. Pembelajaran tentang ekonomi syariah di pondok pesantren 

Darul ‘Ulya juga diberikan melalui kitab-kitab fiqh yang didalamnya 

 
1 Ahmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2006), h.5. 
2 Ikit, Akuntansi Penghimpun Dana Bank Syariah, (Yogyakarta:Deepublish,2015), h.64. 
3 Suwartini, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Kompas Gramedia), h.7. 
4 Ibid, h.65 
5 Ibid, h.5. 
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membahas tentang muamalat dalam islam ataupun melalui diskusi kubro yang  

disebut dengan istilah bahsu masail yang mengangkat permasalahan fiqh 

kontemporer yang salah satunya mengenai muamalat, namun dari hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa santri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

menunjukan bahwa tidak semua santri paham mengenai perbankan syariah.6 

Melalui wawancara peneliti menanyakan pengetahuan dasar terkait  Bank 

Syariah dan akad  penghimpun dana Bank Syariah, menghasilkan data sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1 

    Hasil Pra Survey  Pemahaman Santri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

Kota Metro 
 

 

No 

 

Nama 

 

Kelas 

Pengetahuan 

Bank Syariah Al-Wadiah 

1. Iin Nurjannah Shorof ✓  ✓  

2. Inggar Ayu Shorof ✓  X 

3. Winda Puspita Al-Imriti ✓  X 

4. Dewi Citra Alfiyah 1 ✓  X 

5. Indah Nur Alfiyah 1 ✓  ✓  

6. Nurmahmudah Alfiyah 2 ✓  X 

7. Muhlisoh Alfiyah 2 ✓  X 

8. Khoirurrijal Alfiyah 2 ✓  ✓  

9. Aryo Bagus Alfiyah 1 ✓  X 

 
6 Hasil wawancara kepada santri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya pada 13 Maret 2021. 
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10. Tesa Efrendi Alfiyah 1 ✓  ✓  

11. Guntur Alfiyah 1 ✓  X 

 

Berdasarkan hasil pra survey yang terdapat pada tabel menunjukan 

bahwa semua santri  paham  mengenai Bank Syariah, tetapi tidak semua santri 

paham mengenai sistem penghimpun dana Bank Syariah.  

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Metro memiliki 96 santri, yang terdiri 

dari 60 santri putri, 36 santri putra, dan 34 santri diantaranya merupakan 

mahasiswa. Dalam penelitian ini sampel diambil dari kelas 4 Madrasah 

Diniyyah yang sebanyak 16 santri terdiri dari 10 santri putri dan 6 santri putra, 

kelas 5 sebanyak  9 santri yang terdiri dari 7 santri putri dan 2 santri putradan 

kelas 6 sebanyak 10 santri yang terdiri dari 8 santri putri dan 2 santri putra.7  

Pondok pesantren merupakan bentuk lembaga pendidikan keislaman 

yang diisi oleh orang orang dan santri yang paham akan ajaran Agama Islam, 

maka sudah seharusnya Pondok Pesantren lebih menerapkan hukum syariah, 

dan berdasarkan hasil pra survey yang sudah peneliti lakukan di Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro menunjukan bahwa sudah ada mata 

pelajaran yang didalamnya membahas tentang muamalat salah satunya dalam 

kitab fathul qarib dan juga dalam diskusi kubro atau biasa disebut bahsu 

masail yang didalamnya membahas permasalahan fiqih kontemporer yang 

salah satunya fiqih muamalat, namun berdasarkan wawancara peneliti  dengan 

sebagian santri dalam pra survey menunjukan bahwa tidak semua santri 

 
7 Hasil wawancara kepada lurah putri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya, pada hari Selasa 2 

Maret 2020. 
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paham  mengenai akad penghimpun dana dalam Bank Syariah, oleh sebab itu  

peneliti tertarik dan merasa perlu untuk melakukan penelitian, sehingga 

peneliti bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul:  Pengaruh 

Pemahaman Santri Mengenai Akad Penghimpun Dana Terhadap 

Keputusan Memilih Bank Syariah pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

Kota Metro. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berangkat dari uraian sebelumnya, dapat ditemukan identifikasi 

masalah  sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan yang 

didalamnya berisi orang-orang yang paham dan mendalami ajaran agama 

islam termasuk hukum syariahnya, maka sudah sewajarnya para santri 

lebih memahami sistem muamalat dalam islam. 

2. Berdasarkan hasil pra survey kegiatan belajar mengajar di Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro sudah memuat mata pelajaran 

mengenai ekonomi syaraiah melalui kitab fiqih yang  didalamnya juga 

terdapat pembahasan mengenai muamalat dalam islam dan juga  kegiatan 

bahsu masail atau diskusi kubro yang membahas mengenai permasalahan 

fiqih kontemporer termasuk permasalahn fiqih muamalat, tetapi 

berdasarkan hasil pra survey menunjukan bahwa  tidak semua santri 

mampu memahami pelajaran yang diberikan. 
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C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh pemahaman santri 

mengenai akad wadiah terhadap keputusan memilih Bank Syariah pada 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro. Peneliti akan menggali apakah 

ada pengaruh pemahaman santri mengenai akad wadiah terhadap keputusan 

memilih Bank Syariah pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro, dan 

jika ada pengaruh, sebesar apa pengaruh yang ditimbulkan dari kedua variabel 

tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, adakah pengaruh 

Pemahaman santri mengenai akad wadiah terhadap keputusan memilih Bank 

Syariah pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah 

untuk megetahui apakah ada pengaruh pemahaman santri mengenai akad 

wadiah terhadap keputusan memilih Bank Syariah pada Pondok Pesantren 

Daarul ‘Ulya Kota Metro, dan  jika ada pengaruh, sebesar apa pengaruh 

yang ditimbulkan dari kedua variabel tersebut. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

pengetahuan dan pemahaman bagi pihak yang membaca dan bisa 

menjadi referensi bagi para peneliti . 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu masukan bagi 

pondok pesantren mengenai pentingnya memberikan pembelajaran 

tentang ekonomi syraiah. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang pemahaman mengenai sistem perbankan syariah 

telah dilakukan banyak peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Kilau Permata 

Hati yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah 

Atas Bagi Hasil Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah Studi Kasus 

Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Purwokerto” menyebutkan bahwa 

variabel pemahaman bunga dan pemahaman bagi hasil secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadp minat menjadi nasabah Bank 

Syariah. Penelitian ni termasuk penelitian kuantitatif, dan menggunakan 

kuesioner dengan skala likert sebagai teknik pengumpulan data.8 

 
8 Kilau Permata Hati “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah Atas Bagi 

Hasil Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah Studi Kasus Mahasiswa Perbankan 

Syariah IAN Purwokerto” (Skripsi, Institut Agama Islm Negeri (IAIN) Purwokerto, 2020). 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Indra Siswanti yang 

berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Agama, Iklan/Informasi, dan Pengalaman 

Mahasiswa PAI Salatiga Tentang Sistem Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah, hasil penelitian ini menunjukan bahwa banyak 

mahasiswa PAI STAIN Salatiga yang tidak megetahui secara rinci mengeni 

sistem Perbankan Syariah, dan berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa 

model berpengaruh positif signifikan yaitu minat menabung dipengaruhi 

secara bersama-sama oleh pendidikan, agama, iklan/informas, dan 

pengalaman. Penelitian in termasuk penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan jenis  kuesioner tertutup sebagai teknik pengumpulan data, dan 

skala likert sebagai skala pengukuran data.9 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulva yang berjudul “ 

Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah Studi Kasus di Kampung 

Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah”, hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman masyarakat tentang Bank 

Syariah di Kampung Adi Jaya yaitu masyarakat hanya sekedar tahu adanya 

Bank Syariah tetapi tidak paham tentang Bank Syariah secara detail. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), penelitian ini 

 
9 Indra Siswanti “Pengaruh Pengetahuan, Agama, Iklan/Informasi, dan Pengalaman 

Mahasiswa PAI Salatiga Tentang Sistem Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah” (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga, 2015). 
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bersifat deskriptif kualitatif, dan menggunakan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data.10 

Menurut penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya memiliki fokus yang hampir sama 

yaitu pemahaman mengenai Bank Syariah. Namun ada penelitian yang hanya 

terfokus membahas pemahaman masyarakat mengenai Bank Syariah, dan ada 

yang terfokus meneliti pemahaman masyarakat mengenai sistem bagi hasil 

dan riba. Sedangakan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terfokus 

pada akad penghimpun dana pada Bank dan Lembaga Kuangan Syariah yaitu 

akad wadiah dan mudharabah. 

 

 

 

 
10 Maria Ulva, “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah Studi Kasus di 

Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah” (Skripsi, Institut 

Agama Islm Negeri (IAIN) Metro, 2018). 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemahaman Akad Wadiah Pada Bank Syariah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman diartikan 

sebagai proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.11 Pemahaman 

merupakan sebuah  kemampuan seseorang untuk memahami suatu hal yang 

telah diperoleh atau dipelajarinya, kemudian hal tersebut akan diingat dan 

dipahami.12 Teori Benyain S.Bloom menjelaskan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memaham suatu 

setelah diketahui dan diingat. Seseorang dapat dikatakan paham apabila dia 

dapat menjelaskan atau memberikan uraian yang lebih rinsi menggunkaan 

bahasanya sendiri.13 Meurut Ngalim Purwanto pemahaman atau disebut 

komprehensi merupakan tingkat kemampuan yang mengaharuskan testee 

mampu memahami arti maupun konsep, situasi, dan fakta yang diketahuinya, 

testee dapat dikatakan paham ketika dia tidak hanya hafal secara verbalitas 

sajatetapi dia juga mampu memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

dipertanyakan dalam lapangan saat itu.14 

  

 

 
11 Tim Penyusun Pusat Bahasa, “Kamus Bahasa Indonesia” (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008).h. 1102-1103. 
12 Hadi Kusmanto, Iis Marliyana, “Pengaruh PemahamanMatematikaTerhadap Kemampuan 

KoneksiMatematikaSiswa Kelas Vii Semester Genap SMP Negeri 2 KabupatenMajalengka”, 

EduMaVol.3No.2Desember2014. 
13 Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h.50. 
14 Ngalim Purwanto, “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran”, Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2010, h.4. 
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Indikator pemahaman menurut Kenneth D. Moore adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsepMengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

2. Memberi contoh dan oncontoh dari konsep 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk  

4. Mengembangkan syarat perlu maupun tidak perlu 

5. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

6. Mengaplikasikan konsep 

Berdasarkan indikator tersebut seseorang dapat dikatakan paham jika 

dapat menyebutkan, membedakan, member contoh, serta dapat 

mengaplikasikan. 

Sedangkan menurut Benyamin S.Blom indikator pemahaman meliputi 

tiga tahap sebagai berikut: 

1. penerjemahan (translition) yaitu menerjemahkan suatu konsepsi 

abstak menjadi sebuah model   

2. Penafsiran (Interpretation) yaitu kemampuan untuk mengenal dan 

memahami suatu ide utama  

3. Ekstrapolasi (Extrapolation) yaitu kemampuan menyimpulkan suatu 

hal yang sudah dipelajari. 

Berdasarkan pengertian pemahaman diaatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman akad wadiah pada Bank Syariah berarti kemampuan sesorang 
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untuk memahami, menyebutkan, membedakan, memberikan contoh serta 

dapat mengaplikasikan  akad wadiah pada Bank Syariah berdasarkan 

pembelajaran yang sudah didapatkan.  

 

B. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan salah satu sistem perbankan Di Indonesia 

yang dkembangkan dengan menggunakan prinsip syariah sebagai 

dasarnya,15 atau dapat dikatakan bahwa Bank Syariah muncul sebagai 

alternatif penyelesaian permasalahan pertentangan sistem bunga.16 

2. Dasar Hukum Perbankan Syariah 

Landasan hukum perbankan syariah dijelaskan dalam Al-Qur’an salah 

satunya surat Al-Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 

ينَ  ِ كُلوُنَ  ٱلََّّ
ۡ
ْ يأَ بَوٰا قُومُ  ٱلرِِ إلََِّ كَمَا يَ مُونَ  قُو يلََ يَ ِ طُهُ  ٱلََّّ يَتَخَبَّ
يۡطَنُٰ  سِِ  مِنَ  ٱلشَّ مَا  ٱلمَۡ ْ إنَِّ الوُٓا هُمۡ قَ نَّ

َ
ْ  مِثۡلُ  ٱلَۡۡيۡعُ ذَلٰكَِ بأِ بوَٰا لَّ  ٱلرِِ حَ

َ
وَأ

 ُ مَ  ٱلَۡۡيۡعَ  ٱللَّّ ْ  وحََرَّ بوَٰا ِ  ۥفَمَن جَاءَٓهُ  ٱلرِِ بِهِ ن رَّ مِِ  ٞ مَا  ۥفَلَهُ  ٱنتَهَٰ فَ  ۦمَوعِۡظَة
مۡرُهُ 

َ
ٌِۖ إلَِِ   ٓۥسَلفََ وَأ صۡحَبُٰ  ٱللَّّ

َ
ئكَِ أ وْلََٰٓ

ُ
هُمۡ فيِهَا   ٱلنَّارِِۖ وَمَنۡ عََدَ فَأ

ونَ     ٢٧٥خَلُِِٰ
 

 

 

 
15 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), Hal.16. 
16 Desy Fatmawati, pengaruh pendapatan, religiusitas, dan Informasi terhadap Intensi 

Menabun di Bank Syariah pada Kalangan Santri aahasiswa PP. Wahid Hasyim di Sleman, Skripsi 

pada Universitas Negeri Yogyakarta (2015). 
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Artinya:  

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275).  

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir maksud ayat tersebut adalah karena 

pemakan riba berdiri dengan cara tidak benar maka mereka akan 

dibangkitkan seperti orang gila yang tercekik.17 Hal ini sekali lagi  

menegaskan bahwa riba adalah perkara yang diharamkan. 

 

C. Sistem Penghimpun Dana Bank Syariah 

1. Al-Wadiah 

a. Pengertian Al-Wadiah 

Al-Wadiah adalah akad titipan murni dari pihak yang 

menitipkan kepada pihak penerima titipan, baik individu maupun 

badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan oleh pihak 

penerima titipan kapan saja pihak penitip menghendaki.18 Menurut 

Syeikh Ibrahim al-Bajuri yang dimaksud dengan akad Al-Wadiah 

adalah sebuah akad yang dilakukan guna untuk.19 

 
17 Iding Sanus, “Ensiklopedia Ruqyah”  
18 Suwartini, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Kompas Gramedia), h.65. 
19 Hendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Tinggi,2016), h.181. 
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Akad Al-Wadiah memliki dua pembagaian yaitu Wadiah Yad 

Amanah dan Wadiah Yad Dhamanah.20 

1) Wadiah Yad Amanah 

Wadiah Yad Amanah merupakan akad titipan oleh penitip 

kepada seseorang ataupun lembaga dimana barang yang dititipkan 

tersebut tidak diberi izin oleh penitip untuk dimanfaatkan.21  

2) Wadiah Yad Dhamanah 

Wadiah Yad Dhamanah merupakan akad titipan yang     

dititipkan oleh penitip kepada seseorang ataupun lembaga dimana 

barang yang dititipkan tersebut boleh dimanfaatkan.22  

 

b. Dasar Hukum al-Wadiah  

Salah satu dasar al-wadiah terdapat dalam firman Allah surat 

Al-Baqarah ayat 283 

ي ِ مَنَٰتَهُ  ٱؤۡتمُِنَ  ٱلََّّ
َ

قِ  ۥأ َ وَلَۡۡتَّ هُ  ٱللَّّ بَّ ْ   ۥ رَ هَدَٰةَ  وَلََ تكَۡتُمُوا وَمَن  ٱلشَّ
َّهُ   ۥ ءَاثمِٞ قَ   ٓۥيكَۡتُمۡهَا فإَنِ ُ وَ  لۡبُهُ    ٢٨٣بمَِا تَعۡمَلوُنَ عَليِمٞ   ٱللَّّ

 
 

Artinya: 

“Jika sebagian dari kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatnya dan 

bertaqwalah kepada Allah sebagai Tuhannya” (Al-Baqarah: 283). 

 

 
20 Suwartini, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Kompas Gramedia), h.5. 
21 Ibid, h.5. 
22 Ibid, h.5. 
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Menurut para Mufasir ayat ini berkaitan dengan penitipan 

kunci Ka’bah sebagaimana amanah Allah kepada Utsman bin Thalhah 

yang merupakan seorah sahabat Rosulullah.23 

c. Rukun dan Syarat al-wadiah 

1) Barang yang dititipkan, syarat untuk barang yang dititipkan adalah 

barang dapat dimiliki secara syara’. 

2) Orang yang menitipkan dan menerima titipan, bagi penetip dan 

yang menerima titpan disyaratkan sudah baligh dan juga berakal. 

3) Sighat ijab dan kabul al-wadiah, pada ijab dan qabul disyaratkan 

harus dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas 

maupun samar.24 

D. Teori Pengambilan Keputusan 

Keputusan merupakan sebuah proses pendekatan dalam rangka 

penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, 

penilaian alternatif, dan sampai pada tahap mengambil keputusan. Pengambilan 

keputusan merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang 

berdasarkan pengetahuan dan informasi yang ia miliki dengan harapan sesuatu 

akan terjadi ketika keputusan telah diambil atau diputuskan.25 

Menurut pendapat Kotler Keller untuk sampai pada tahap pengambilan 

keputusan pembelian, maka terlebih dulu melewati lima tahap yaitu : 

 
23 Muhammad Syakir Sula, “Asuransi Syarah”,(Jakarta: Gema Insani, 2004), h.355. 
24 Hendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Tinggi,2016), h.183. 
25 Faisal Umardani Hasibuan dan Rahma Wahyuni, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat dan 

Minat Penerapan Nilai Islam Terhadap Keputusan  Menggunakan Tabungan Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Masyarakat Kota Langsa)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2020. 
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E. Kerangka Berfikir 

Menerut widayat dan Amirullah kerangka berpikir adalah sebuah model 

konseptual mengenai hubungan antara teori dan faktor-faktor yang sudah 

didentifikasi menjadi masalah penting dalam sebuah penelitian.26 Adapun 

kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebegai berikut 

  

 

 

          Akad penghimpun dana  

                                    (wadiah) Bank Syariah 

         

 

 

 

 

 

 

 

 
 

26 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, “Metodologi Penelitian Sosial”, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendikia, 2019), h.125. 

Pemahaman 

Akad wadiah (X1) 

Keputusan memilih  

bank  syariah (Y1) 

1.Al-Wadiah 

   a. Wadiah Yad Amanah 

   b. Wadiah Yad 

       Dhamanah 

      
 

Menabung di 
Bank Syariah 

Berpengaruh 

a. Paham          = Menjadi nasabah 

b. Tidak paham = Tidak menjadi nasabah 

Tidak berpengaruh 

Paham maupun tidak paham maka  

tidak mempengaruhi keputusan 

Pengenalan 

masalah 

Pencarian 

informasi 

Evaluasi  

alternatif 

Keputusan 

pembelian 

Perilaku setelah 

pembelian 
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F. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara pada sebuah masalah 

dalam penelitian27 Penelitian ini memiliki sebuah hipotesis sebagai berikut 

a. H0 = Tidak ada pengaruh antara pemahaman santri terhadap keputusan 

memilih Bank Syariah.  

b. H1 = Pemahaman santri menegnai akad wadiah berpengaruh positif 

terhadap keputusan memilih Bank dan Lembaga Keuangan Syariah.  

 

 
27 Muslich Ansori dan Sri Iswati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2017), Hal. 46. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rencana Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah penelitian kuantitatif.  

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas dari awal sampai dengan 

pembuatan desain penelitian. Penelitian kuantitatf juga dapat diartikan sebagai 

studi yang diposisikan sebagai bebas nilai (value free).28 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitan guna untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara pemahaman santri mengenai akad 

wadiah terhadap keputusan memilih Bank Syariah pada Pondok Pesantren 

Daarul ‘Ulya Kota Metro. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (independent variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat.29 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman santri mengenai 

akad wadiah. 

b. Variabel Terikat (dependent variabel) merupakan faktor utama yang 

ingin dijelaskan atau di prediksi dan dipengaruhi oleh beberapaa faktor 

 
28 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta:Literasi Media, 

2015), H.17 
29 Ibid, H.15 
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lain.30 Varabel terikat penelitian ini adalah keputusan santri memilih 

Bank Syariah.  

2. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan sesuatu yang berbentuk apa saaja 

yang ditetapkan oleh peneliti sehingga dapat diperolehnya informasi 

mengenai hal  tersebut, kemudian bisa ditarik kesimpulan, sehingga 

variabel dalam penelitian ini harus dideskripsikan.31 Variabel operasional 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sitem penghimpun dana bank syariah merupakan kegiatan usaha bank 

syariah untuk menghimpun dana dari masyakat. 

b. Pemahaman sistem penghimpun dana Bank Syariah berarti kemampuan 

sesorang untuk memahami sistem penghimpun dana pada Bank 

Syariah. 

c. Penerapan sistem penghimpun dana perbankan syariah merupakan 

suatu tindakan seseorang menerapkan ataupun mempraktikan  sistem 

penghimpun dana  perbankan syariah. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek maupun 

subjek yang memiliki kuantitas juga karaktersik tertentu yang telah 

 
30 Ibid, H.15 
31 Ibid, H.16 
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ditetapkan oleh peneliti.32 Populasi dalam penelitian ini adalah santri 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Metro. 

2. Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel 

Sampel penelitan merupakan sebagaian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi penelitian.33 Dalam penelitian ini teknik 

sampel yang akan digunakan peneliti adalah Quota Sampling. Quota 

Sampling adalah metode dalam memilih sampel penelitian yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau kuota yang diinginkan 

peneliti.34 Alasan peneliti memilih teknik Quota Sampling adalah peneliti 

akan mengambil sampel yang udah mempelajari materi wadiah yaitu kelas 

4.5. dan 6 Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota 

Metro, sehingga teknik sampel Quota Sampling yang sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penguumpulan data yang akan dipakai peneliti dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan sebuah daftar yang 

berisi beberapa pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan 

diteliti.35 Jenis kuesioner yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis kuesioner tertutup, selanjutnya responden akan memilih alternatif 

jawaban yang sudah peneliti siapkan sesuai dengan pengetahuan yang 

 
32 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodolog Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media, 

2015), H.63 
33 Ibid, H.63 

34 Muhammad, “Metode Penelitian Ekonomi Syariah”, (Depok: Rajawali Pers), H.173. 

35 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, Cet. Ke-13 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), H. 76. 
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dimiliki. Peneliti memilih kuesioner tertutup karena hal ini akan memudahkan 

responden menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. Kuesioner akan 

diberikan kepada santri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya yang memenuhi 

kriteria uji sampel peneliti 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancang Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

menghubungkan antara subjek dan objek, sejauh mana data dapat 

mencerminkan konsep yang ingin diukur dalam penelitian. Hal yang 

paling penting dalam sebuah instrumen adalah substansi dari instrumen itu 

sendiri harus benar-benar bisa menggali informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian tersebut dengan berpedoman pada indikator dan konsep empiris 

yang sudaah ditetapkan.36 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai kuesioner dengan skala likert. 

Dalam skala likert menunjukan skala sikap yang mencakup rentan mulai 

dari sangat setuju samapai dengan sangat tidak setuju.37 Pernyataan yang 

menggunakan 1, 2, 3, 4, dan 5.  Bentuk dari jawaban skala likert terdiri 

dari sangat setuju (5), setuju (4), sukup (3), kurang setuju (  2), dan sangat 

tidak setuju (1). Adapun untuk kisi-kisi kuesioner adalah sebagai berikut: 

 

 

 
36 Uhar Suharsaputra, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan”, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 94 
37 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodolog Penelitian”, (Yogyakarta:Literasi Media, 

2015), H.80 
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No. 

Variabel Indikator  No item 

1. Pemahaman 

Bank Syariah 

a.  

b.  

c.  

d.  

Pemahaman 

responden 

mengenai akad 

al-wadiah 

e.  

f.  

 

 

 

1.Mengetahui adanya Bank 

Syariah 

2. Bank Syariah membawa 

kemaslahatan umat 

 3.Bank syariah 

menghimpun dana dari 

maysrakat 

4.Paham akad wadiah 

5.Akad wadiah  dipelajari  

di Pondok 

6.Akad wadiah  sesusuai 

dengan fiqih muamalat 

7.Akad wadiah tidak 

merugikan pihak-pihak yang 

berakad 

 

 

 

2.  Keputusan 

memilih 

Bank dan 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

a. Usaha responden 

mencari informasi 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

 

e. Bentuk realisasi 

pemahaman 

responden 

terhadap sistem 

penghimpun dana 

bank syariah 

1.Mencari tau tentang Bank 

Syariah 

2.Bertanya pada orang 

sekitar tentang bank syaraih 

3.Mencari tau bank syariah  

dari media elektronik 

 

 

4.Mengutamakan menabung 

di bank syarah 

5.Jika punya dana lebih 

akan membuka rekening di 

bank syariah 

6.Merekomendasikan bank 

syariah pada orang terdekat  
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2. Pengujian Instrumen 

Alat ukur atau disebut juga dengan instrumen yang baik harus 

memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen yang 

tidak valid atau reliaebel maka akan menghasilkan kesimpulan yang bias, 

kurang sesuai, dan juga akan memberikan informasi yang keliru mengenai 

kondisi individu atau sabjek penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas menunjukan sejauh mana instrumen penelitian 

mampu mengukur apa yang ingin diukur dalam suatu penelitian.38 

Dalam penelitian ini, kevalidan nstrumen akan diuji menggunakan 

program SPSS versi 16. Uji validitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan r tabel sebagai berikut:  

Jika nilai r hitung > r tabel maka item valid  

Jika nilai r hitung < r tabel maka item tidak valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana 

sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya.39 Pungukuran 

reliabilitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa alat 

analisi SPSS versi 16 menggunakan uji Cromboach Alpa. Sebuah 

variabel bisa dikatakan reliabel jika nilai Cromboach Alpa > 0,6.   

 

 
38 Sofyan Siregar, “Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014),H.75 
39 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodolog Penelitian”, (Yogyakarta:Literasi Media, 

2015), H.91 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Regresi Sederhana  

Uji regresi dalam penelitian ini menggunkana regresi sederhana. 

Regresi sederhana merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan anatarvariabel, variabel yang dimaksud adalah 

variabel x terhadap variabel y.40 Uji regresi sederhana menggunakan 

persamaan sebagai berkut. 

 

X    = Varibel bebas  

Y   = Variabel terikat  

α   = Konstanta  

β   = Koefisien   

 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.41 Dalam 

penelitian ini uji normalitas menggunakan bantuan program komputer 

SPSS versi 16. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t (Parsial)  

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (X) secara 

 
40 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodolog Penelitian”, (Yogyakarta:Literasi Media, 

2015), H.111 
41 Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis dan Karya Ilmiah, 174. 

Y   = α + βX 
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individual mempengaruhi variabel dependent (Y).42 Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

2) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima artinya terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan dari variabel x terhadap variabel 

 
42 Geraldy Lie dan Rudy S. Wenas, “Pengaruh Bauran Promosi Harga terhadap Keputusan 

Pembelian pada Sparkle The Organizer Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 5 No. 3 (3 September, 

2017): 3698. 



 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

  

A. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Metro 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya didirikan pada tanggal 23 Maret 

2007, namun mulai adanya santri yang mukim sejak tahun 2009. Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya berada dibawah asuhan Kyai Subadji Rachmad, BA, 

awal berdirinya Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya berada didaerah persawahan 

namun dengan kerja keras dan izin Allah kemudian didirikan bangunan 

sederhana yang diberi nama Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya. 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya didirikan dengan tujuan supaya para 

santri nantinya bisa menjadi generasi yang memiliki ilmu pengetahuan agama 

dan jugapengetahuan umum, sehingga pada tanggal 17 Maret 2010 Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya mendirikan pendidikan Madrasah Tsanawiyah (Mts) 

yang kemudian disusul Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang didirikan 

pada tanggal 23 Maret 2013, selain itu Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya juga 

memiliki program tahfidz bagi para santri yang memilki niat mulia 

menghafal Al-Qur’an dan juga TPQ untuk para santri yang masih jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar. 

Saat ini Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya memilki gedung lantai 2 

sebagai pusat pendidikan formal dan lokal sebagaai pusat pendidikan 

informal yang terpisah, dibawah asuhan Kyai Subadji Rachmad, BA Pondok 
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Pesantren Daarul ‘Ulya sudah mengalami banyak kemajuan bagi dari segi 

kualitas maupun kuantitas santri dan sarana prasarana. 

 

B. Pengaruh Pemahaman Santri Mengenai Akad wadiah Terhadap 

Keputusan Memilih Bank Syariah Pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

Mero 

Sebelum melakukan pengujian terhadap pemahaman santri mengenai 

akad penghimpun dana terhadap keputusan memilih Bank Syariah pada 

Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya terlebih dahulu peneliti menyebarkan angket 

kepada para santri, dalam hal ini peneliti menggunakan teknik Quota 

Sampling sebagaimana telah dijelaskan pada bab III. Adapun banyaknya 

sampel yang diambil peneliti adalah sebanyak 35 santri yang seluruhnya 

merupakan santri kelas 4, 5 dan 6 Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren 

Daarul ‘Ulya, hal ini dikarenakan kelas 4,5, dan 6 Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya sudah mempelajari akad wadiah sebagaimana yang 

dibahas dalam penelitan ini. 

Angket yang dibagikan kepada para sampel meliputi pegetahuan santri 

tentang Bank Syariah, akad wadiah dan keputusan mereka untuk memilih atau 

tidak Bank Sayariah setelah mereka diuji pahamannya sebagaimana sudah 

dijelaskan dalam kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya. 

Pemahaman merupakan sebuah  kemampuan seseorang untuk 

memahami suatu hal yang telah dipeoleh atau dipelajarinya, kemudian hal 
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tersebut akan diingat dan dipahami43, dan ketika seseorang sudah memahami 

maka dia akan cenderung menerapkan apa yang telah dipahami. Dalam 

penelitian ini pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman akad 

penghimpun dana yaitu akad wadiah. Al-Wadiah adalah akad titipan murni 

dari pihak yang menitipkan kepada pihak penerima titipan, baik individu 

maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan,44 dalam 

pennelitian ini responden akan diuji pemahamannya mengenai Bank  Syariah 

dan akad wadiah yang merupakan  salah satu akad penghimpun dana Bank 

Syariah, adapun data mengenai pemahaman santri Pondok Pesantren Daarul 

‘Ulya tentang Bank  Syariah dan akad wadiah adalah sebagai berikut  

Tabel 4.1 

Skor Hasil Angket Pemahaman 

 

1 8 19 7 0 1

2 6 17 10 1 1

3 4 13 15 2 1

4 2 5 17 7 4

5 4 15 15 1 0

6 5 11 15 5 0

Jumlah 29 80 79 16 7

cukup (3) sangat tidak setuju (1)tidak setuju (2)Pernyataan sangat setuju (5) setuju (4)

 
 

   

 
43 Hadi Kusmanto, Iis Marliyana, “Pengaruh PemahamanMatematikaTerhadap Kemampuan 

KoneksiMatematikaSiswa Kelas Vii Semester Genap SMP Negeri 2 KabupatenMajalengka”, 

EduMaVol.3No.2Desember2014. 

 

44 Suwartini, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Kompas Gramedia), h.65. 
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Berdasarkan hasil angket  pemahaman diatas menunjukan bahwa 

responden paling banyak menjawab setuju untuk pemahaman Bank 

Syariah dan akad wadiah yaitu sebanayak 80 jawaban, yang kemudian 

disusul oleh jawaban cukup sebanyak 79 dan untuk jawaban sangat setuju 

sebanyak 29 jawaban. Sedangkan untuk jawaban tidak setuju sebanyak 16 

jawaban dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7 jawaban bahkan ada 

2 nomor yang responden tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. Hal 

ini menunjukan bahwa pengetahuan santri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

sebagaian besar santri memahami materi Bank Syariah dan akad 

penghimpun dana Bank Syariah yang sudah mereka pelajari di Pondok. 

Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses yang dilakukan 

oleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan informasi yang ia miliki 

dengan harapan sesuatu akan terjadi ketika keputusan telah diambil atau 

diputuskan.45 Menurut pendapat Kotler Keller untuk sampai pada tahap 

pengambilan keputusan pembelian, maka terlebih dulu melewati lima 

tahap yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian.46 Adapun data yang 

diperoleh dari angket pengambilan keputusan adalah sebagai berikut 

 
 
 
 

 
45 Faisal Umardani Hasibuan dan Rahma Wahyuni, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat dan 

Minat Penerapan Nilai Islam Terhadap Keputusan  Menggunakan Tabungan Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Masyarakat Kota Langsa)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2020. 

46 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, “Metodologi Penelitian Sosial”, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendikia, 2019), h.125. 
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Tabel 4.2 

Skor Halil Angket Pengambilan Keputusan 

 

1 3 13 15 3 1

2 4 11 14 4 2

3 5 11 15 2 2

4 7 8 16 2 2

5 6 13 12 3 1

6 7 10 14 1 3

Jumlah 32 56 86 15 11

Pernyataan sangat setuju (5) setuju (4) cukup (3) tidak setuju (2) sangat tidak setuju (1)

 
 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jawaban responden 

paling banyak adalah cukup yaitu berjumlah 86 jawaban, kemudian 

jawaban setuju 56 jawaban dan jawaban sangat setuju 32 jawaban. 

Sedangkan untuk jawaban tidak setuju 15 jawaban dan sangat tidak setuju 

sebanyak 11 jawaban. Hal ni menunjukan respon responden cukup baik 

terhadap pemahaman Bank Syariah dan akad penghimpun dana yaitu akad 

wadiah, responden memiliki ketertarikan yang cukup tnggi  terhadap Bank 

Syariah jika kita lihat sekilas dari hasil angket pemahaman namun disisi 

lain ada jawaban yang tidak setuju dan sangat tidak setuju yang juga cukup 

tinggi. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menguji apakah pemahaman 

santri mengenai Bank Syariah dan akad wadiah akan mempengaruhi 

keputusan santri untuk memilih Bank Syariah. Adapun data yang 
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diperoleh dari hasil reseach terhadap santri Pondok Pesantren Daarul 

‘Ulya sebagaimana terdapat daam tabel 4.3 

 

Tabel 4.3 

Skor Hasil Angket Pemahaman Santri Mengenai akad wadiah dan 

Keputusan Memilih Bank Syariah Pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

Kota Metro 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 5 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 42

2 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 57

3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 1 49

4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 5 5 56

5 3 4 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 45

6 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 50

7 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 50

8 3 4 4 1 1 4 5 2 2 3 3 4 5 41

9 4 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 3 39

10 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 1 3 5 53

11 4 4 4 1 4 2 2 4 4 3 4 3 3 42

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39

13 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 3 3 3 25

14 4 4 5 2 2 4 4 4 4 3 5 5 4 50

15 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 5 4 4 50

16 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 48

17 5 4 4 2 2 4 2 4 2 4 1 1 4 39

18 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 5 5 46

19 5 4 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 47

20 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 46

21 4 5 3 1 3 4 5 3 2 3 3 3 1 40

22 4 3 4 2 4 5 2 4 5 4 3 4 3 47

23 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 37

24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49

25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 42

26 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 52

27 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 5 45

28 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 41

29 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 43

30 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 45

31 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 41

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40

33 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 45

34 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 63

35 5 3 3 4 5 5 5 2 1 1 3 2 1 40

No Sampel Nomor Item Total
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Berdasarkan data angket tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

mencapai nilai 63 dan skor terendah sebesar 25, adapun angket yang disebar 

kepad 35 sampel dan terdapat terdapat 13 item yang meliputi pengetahuan 

sampel mengenai Bank Syariah dan keputusan mereka untuk memilih atau  

tidak Bank Syariah, setelah mendapatkan skor dari penyebaran angkat  

kemudian skor di input di mocrosoft excel dan dijumlah sebagaimana terdapat 

dalam tabel 1. Langkah selanjutnya setelah skor dijumlah kemdian peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap item item angket.  

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukan sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengukur apa yang ingin diukur dalam suatu penelitian.47 uji validitas 

peneliti menggunakan SPSS versi 16 sebagai media untuk menghitung uji 

validitas, hal ini dikarenakan SPSS versi 16 lebih mudah untuk 

mengoprasikannya dan juga hasil outpul lebih akurat dan mudah untu 

dipahami. 

Suatu item dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (Person 

Correlation), dalam  menentukan r tabel (Person Correlation ) peneliti 

memilih nilai signifikasi 5% dan disesuaikan dengan jumlah responden 

yatu sebesar 0,334, maka suaitu item dikatakan valid jika nilai r hitung 

yang dihasilkan lebih besar dari 0,334, adapun r tabel adalah sebagai 

berikut 

 

 
47 Sofyan Siregar, “Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014),H.75 
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Tabel 4.4 

r tabel 

5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081

N The Level of 

Significance

N The Level of 

Significance

Distribusi nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1%

 
 

Dalam hal peneliti memilih nilai signifikasi 5% yaitu sebesar 3,334 

dengan jumlah responden 35 orang, kemedian dilakukan uji validitas 

terhadap item item penelitian. Uji validitas dalam penelitian ini peneliti 
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memilih menggunakan SPSS versi 16 untuk memduhkan peneliti dalam 

analisis, dari hasil uji validitas menghasilkan data sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Uji Validitas 
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Suatu item dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (Person 

Correlation, berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan r hitung 

pada item  nomor 5 hanya 0,285 lebih kecil dari r tabel yang sebesar 

0,334, sedangkan ketentuan dalam uji validitas r hitung harus lebih besar 

dari r tabel untuk bisa dikatakan valid terhadap item tersebut. 

Dikarenakan r  hitung pada  item nomor 5 lebih kecil dari r tabel sehingga 

item nomor 5 tidak valid maka dilakukan uji validitas kembali dengan 

menghilangkan item nomor 5, adapun tidak validnya item nomor 5 ini 

dikarenakan  jawaban nomor 5 tidak konsisten terhadap jawaban item 

item yang lainnya. 

Ketika akan melakukan uji validitas kembali, maka data skor hasil 

angket harus dirubah terlebih dahulu, dikarenakan item yang tidak valid 

adalah item nomor 5, maka item nomor 5 pada tabel skor hasil angket 

dihilangkan baru kemudian dilakukan uji validitas kembali. Setelah 

dilakukan uji validitas dengan menghilangkan item nomor 5 kemudian 

mendapat data sebagai berikut 
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Tabel 4.6 

Skor Hasil Angket Pemahaman Santri Mengenai akad wadiah dan 

Keputusan Memilih Bank Syariah Pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya 

Kota Metro 

 

1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13

1 5 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 38

2 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 53

3 4 2 4 5 4 3 4 4 5 5 4 1 45

4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 3 5 5 52

5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 40

6 4 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 5 46

7 5 4 4 3 4 3 4 3 3 5 4 4 46

8 3 4 4 1 4 5 2 2 3 3 4 5 40

9 4 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 35

10 3 5 5 4 5 5 4 3 5 1 3 5 48

11 4 4 4 1 2 2 4 4 3 4 3 3 38

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36

13 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 3 3 22

14 4 4 5 2 4 4 4 4 3 5 5 4 48

15 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 48

16 3 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 44

17 5 4 4 2 4 2 4 2 4 1 1 4 37

18 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 5 44

19 5 4 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 44

20 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 42

21 4 5 3 1 4 5 3 2 3 3 3 1 37

22 4 3 4 2 5 2 4 5 4 3 4 3 43

23 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 34

24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45

25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39

26 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 48

27 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 5 41

28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37

29 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 40

30 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 42

31 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37

33 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 41

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59

35 5 3 3 4 5 5 2 1 1 3 2 1 35

No Sampel TotalNomor Item
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Tabel 4.7 

UjiVliditas
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Setelah dilakukan uji validitas yang kedua dengan menghilangkan 

item nomor 5 kemudian didapat hasil output seperti diatas. 

Berdasarkan hasil output semua item yang sebanyak 12 item semua r 

hitung yang dihasilkan lebih besar dari r tabel yang sebesar 0,334, 

dengan begitu maka dapat disimpulkan bahwa item item tersebut 

semua valiid dan dapat digunakan untuk penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap item item penelitian dan 

semua item sudah dikatakan valid maka selanjutnya dilakukan uji 

reliablitas. Adapun uji reliabilitas dilakukan guna untuk menguji 

sejauh mana sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya 

apabila item item tersebut dilakukan pengukuran secara berulang-

ulang. Sebuah variabel bisa dikatakan reliabel jika nilai Cromboach 

Alpha > 0,6. 

 

Tabel 4.8 

Uji Reliabiltas 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 37.8286 39.382 .339 .818 

x2 
38.0286 37.264 .518 .804 

x3 
38.2857 35.739 .672 .791 

x4 
38.9429 38.055 .365 .817 

x5 38.1429 39.538 .389 .814 

x6 
38.2857 39.739 .280 .822 

x7 
38.3714 35.240 .730 .787 

x8 
38.4571 34.844 .643 .792 

x9 
38.3429 34.408 .695 .787 

x10 38.3143 39.222 .246 .829 

x11 38.2000 36.694 .506 .805 

x12 
38.2857 37.210 .379 .817 
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Berdasarkan uji  reliabilitas dalam  tabel case processing summary 

menunjukan bahwa 35 responden dalam kolom N dinyatkan 100% 

reliabel, sedangkan dalam  tabel item-Total Statistic menunjukan besarnya 

nilai Cromboach Alpha pada masing masing item, berdasarkan ouput dari 

masing masing item yang berjumlah 12 item menunjukan bahwa secara 

keseluruhan item menunjukan jumlah yang lebih dari 0,6.  

Reliabelnya pada masing masing item dalam tabel item-Total 

Statistic dapat dibuktukan pada tabel reliability statistic, dimana tabel 

item-Total Statistic  menunjukkan bahwa  nilai Cromboach Alpha total 

sebesar 0,821 lebih besar  dari 0,6 yang menjadi kriteria suatu item dapat 

dikatakan  reliabel, dengan begitu output tersebut menunjukan bahwa item 

item yang akan dipakai dalam penelitian sejumlah 12 item tersebut reliabel 

secara keseluruhan  

Setelah dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas menghasilkan 

data bahwa sebanyak 12 item lolos dalam uji validitas dan uji relabilitas. 

Output yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria untuk bisa dikatakan 

valid dan reliabel maka dengan begitu sejumlah 12 item tersebut layak 

untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 

 

C. Analisis Pengaruh Pemahaman Santri Mengenai Akad Penghimpun 

Dana Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah Pada Pondok 

Pesantren Daarul ‘Ulya Mero 

1. Regresi Sederhana 

Regresi sederhana merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antar variabel, variabel yang dimaksud 

adalah 1 variabel x terhadap variabel 1 y48, dalam penelitian ini uji 

reliabilitas dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi SPSS versi 16 hal 

ini dilakukan guna memudahkan proses analisis data dan data yang 

dihasilkan lebih akurat. 

Sebelum dilakukan proses uji regresi sederhana terlebih dahulu 

menjumlahkan skor variabel x dan y yang diperoleh dari research 

terhadap responden yang dimana dalam penelitian ini mengambil 

sejumlah sampel sebanyak 35 orang. Dalam menjumlahkan perolehan 

skor pada masing masing variabel peneliti menggunkaan microsoft excel 

hal ini digunakan untuk memudahkan proses perhitungan dan yang lebih 

penting lagi adalah output yang dihasilkan lebih  akurat. Adapun hasil 

penjumlahan masing masing variabel adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 
48 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodolog Penelitian”, (Yogyakarta:Literasi Media, 2015), 

H.111 
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Tabel 4.9 

Jumlah variabel X dan variabel Y 

 

X Y

21 17

25 28

22 23

26 26

20 20

22 24

23 23

21 19

17 18

27 21

17 21

18 18

10 12

23 25

22 26

22 22

21 16

20 24

21 23

20 22

22 15

20 23

20 14

23 22

19 20

23 25

20 21

19 18

20 20

20 22

20 18

19 18

21 20

30 29

25 10  
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Tabel 4.10 

Regresi Sederhana 

 

 

 

 

 
   

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 12,076 

dengan nilai signifikasi 0,01 < 0,05 maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel pemahaman akad wadiah atau dengan kata 

lain ada pengaruh dari variabel pemahaman santri mengenai akad 

penghimpun dana (x) terhadap variabel keputusan memilih bank syariah 

pada Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro (Y). 

Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat dilihat 

dari tabel Model Summary pada kolom R square, besarnya nilai korelasi 
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atau hubungan yaitu kolom R sebesar 0,518, dan berdasarkan output 

tersebut diperoleh koefisien determinasi atau R square sebesar 0,268, 

yang mengandung pengertian bahwa variabel bebas atau variabel 

pemahaman akad penghimpun dana terhadap variabel terikat atau 

variabel keputusan memilih bank syariah adalah sebesar 26,8%. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.49 Dalam 

penelitian imi uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 

16. 

ketentuan dalam uji normalits adalah  nilai residual dapat dikatakan 

normal apabila nilai Signifikasi lebih dari 0,05, maka apabila nilai 

Signifikasi  kurang dari 0,05  nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Dalam uji normalitas data yang digunakan adalah datu jumlah masing 

masing variabel yaitu variabel X dimana dalam penelitian ini adalah 

pemahaman santri mengenai akad wadiah dan variabel Y adalah keputusan 

memilih Bank Syariah. Data jumlah masing masing variabel terdapat pada 

tabel 7 sebagai berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
49 Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis dan Karya Ilmiah, 174. 
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Tabel 4.11 

Jumlah Variabel X dan Y 

 

X Y

21 17

25 28

22 23

26 26

20 20

22 24

23 23

21 19

17 18

27 21

17 21

18 18

10 12

23 25

22 26

22 22

21 16

20 24

21 23

20 22

22 15

20 23

20 14

23 22

19 20

23 25

20 21

19 18

20 20

20 22

20 18

19 18

21 20

30 29

25 10  
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Setelah mendapatkan hasil penjumlaham pada masing masing 

variabel kemudan barulah bisa dilakukan uji normalitas yang dimana 

dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 16 yang kemudan menghasilkan output sebgai berkut 

 

Tabel 4.12 

Uji Nomalitas 

 

  

Berdasarkan output uji normalitas yang didaptkan menunnjukan 

bahwa nilai signifikasi sebesar 0,556. Ketentuan dalam uji normalitas 

nilai residual bisa dikatakan normal apabila nilai Signifikasi lebih 

dari 0,05, apabila nilai Signifikasi  kurang dari 0,05 maka nilai 

residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas 

dalam tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test diketahui nilai 
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Signifikasi adalah sebesar 0,556 lebih dari 0,05, dengan begitu maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji t (parsial) merupakan pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent (X) secara individual mempengaruhi variabel dependent (Y). 

Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan apabila hasil 

analisis menunjukan t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Seperti uji lainnya, uji hipotesis dalam penelitian ini juga dilkukan 

dengan menggunakan SPSS versi 16, berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan kemudan menghasilkan ouput sebagai berkut 

 

Tabel 4.13 

Uji Hpotesis 

 

 

  

Dari output yang didapat menunjukan bahwa t hitung bernilai 

3,475 lebih besar dari t tabel yang bernilai 0,334, maka dengan begitu 
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dapat disimpulkan bahwa variabel X secara ndividual mempengaruhi 

variabel Y dengan artian bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap item item angket sebelum dilakukannya penelitan, sedangkan dalam 

melakukan analisis data peneliti menggunakan uji regresi sederha hal ini 

dikaarenakan dalam penelitian ini peneliti hanya memakai 1 variabel X dan 1 

variabel Y sehingga uji regresi sederhana dipakai, kemudian peneliti juga 

melakukan uji normalitas dan juga uji hipotesis. Dalam penelitian ini semua 

analisis mulai dari uji validitas sampai analisis data semua dilakukan dengan 

SPSS versi 16, dan juga menggunakan Microsoft Excel untuk menjumlahkan 

skor angket yang didapat. 

Berdasarkan hasil pembahasan atau analisis yang peneliti lakukan  

mendapat kesimpulan bahwa pemahaman santri mengenai akad wadiah 

mempengaruhi keputusan memilih Bank Syariah pada Pondok Pesantren 

Daarul ‘Ulya Kota Metro. Hal ini dibuktikan oleh peneliti melalui uji regresi 

sederhana yang menghasilkan output F hitung sebesar 12,076 dengan nilai 

signifikasi 0,01 < 0,05. Besarnya pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 

26,8%, nilai ini diperoleh dari uji regresi sederhana pada kolom R square 

yaitu sebesar 0,268. 

 

 

 

 



49 

 

 

 

B. Saran 

1. Kepada dewan pengajar Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Daarul 

‘Ulya Kota Metro untuk senantiasa lebih meluaskan pengetahuan para 

santri tentang bank syariah. 

2. Kepada para santri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro lebih giat 

lagi belajar dan memahami bank dan lembaga keuangan syariah. 
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